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ABSTRAK 

ELFIRA APRILIA. NPM : 1602070040. Analisis Model Pembelajaran Index 

Card Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Skripsi. Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Index 

Card Match dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Library 

Research. Sumber data yang diperoleh dari skripsi ini yaitu dengan menganalisis 

10 jurnal atau kartikel karya ilmiah yang berhubungan dengan model 

pembelajaran Index Card Match. Instrument penelitian ini menggunakan 

observasi dan dokumentasi. Observasi dan dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data tentang model pembelajaran Index Card Match 

berpengaruh atau tidak dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Dari hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa model pembelajaran Index Card Match sangat layak 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  Ini terbukti dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menggunakan 

model pembelajaran Index Card Match sebagai model pembelajaran. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan dari analisis yang telah dilakukan 

bahwa model pembelajaran Index Card Match ini sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Index Card Match, Hasil Belajar Siswa 
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BAB 1” 

“PENDAHULUAN” 

A. Latar Belakang Masalah” 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu 

(pembelajaran, bimbingan, dan latohan) serta interaksi individu dengan 

lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya, (Arifin, 2009: 39)” 

Peningkatan mutu pendidikan harus diawali dari peningkatan 

pembelajarannya. Terkait dengan teknologi informasi dan komunikasi muncul 

tantangan, apa yang harus dilakukan guru dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk peningkatan keberhasilan proses 

pembelajaran (Hudiono, 2013: 25) Proses pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan proses komunikasi antara siswa dengan pendidik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran perlu adanya komunikasi dan 

interaksi, yaitu penyampaian materi dari guru kepada siswa dengan memanfaatkan 

penerapan teknologi dalam proses pembelajaran (Titin dan Dara, 2016: 45).” 

Pradigma pembelajaran saat ini, keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh guru saja melainkan peran siswa merupakan hal yang sangat 

peting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari proses pembelajaran 

adalah untuk meningkatan hasil belajar yang maksimal dalam kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Sudjana (2009: 22), proses adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah 

1 
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kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajar.” 

Pembelajaran Akuntansi adalah salah satu pembelajaran yang memerlukan  

beberapa model dan media pembelajaran yang bervariasi dalam peyampaiannya, 

karna jika hanya memakai metode atau model pembelajaran yang monoton, akan 

menyebabkan kejenuhan bagi siswa dalam proses pembelajaran. “Akuntansi 

merupakan pembelajaran yang tidak hanya merupakan konsep-konsep yang 

berguna bagi kehidupan tetapi juga bersifat hitung-menghitung, dalam 

pembelajaran akuntansi diharapkan siswa benar-benar aktif sehingga akan 

berdampak pada ingatan siswa bila konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan 

langkah-langkah yang tepat, jelas dan menarik. Keaktifan siswa dalam belajar 

merupakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Akuntansi merupakan pelajaran yang tidak hanya merupakan konsep–konsep 

yang berguna bagi kehidupan, tetapi juga bersifat hitung-menghitung.” 

Dalam pengajaran akuntansi diharapkan siswa benar–benar aktif sehingga 

akan berdampak pada ingatan siswa bila konsep tersebut disajikan melalui 

prosedur dan langkah – langkah yang tepat, jelas dan menarik. Keaktifan siswa 

dalam belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Pada saat ini mutu pendidikan di Indonesia belum memuaskan karna dilihat 

dari rendahnya hasil belajar siswa. Dalam hal ini siswa cenderung hanya 

menerima pelajaran, siswa sulit memahami pelajaran yang diberikan, bersikap 

acuh terhadap mata pelajaran akuntansi dan kurangnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah atau soal. Pernyataan tersebut terjadi karna berbagai hal 
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seperti model pembelajaran yang monoton sehingga membuat siswa menjadi 

kurang aktif dan pasif di dalam kelas.” 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “untuk Menganalisis Model 

Pembelajaran Index Card Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. 

Model Pembelajaran Index Card Match merupakan model pemecahan masalah 

yang digunakan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, (Marwan 

2011) Model pembelajaran Index Card Match ini, siswa dituntut aktif dan ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran ini lebih 

menarik karena siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep 

atau topik dalam suasana yang menyenangkan sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa.” 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peniliti tertarik untuk mengadakan 

suatu penelitian dengan judul: “Analisis Model Pembelajaran Index Card 

Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”” 

B. Fokus Penelitian”   

 Berdasarkan uraian di atas dapat di kemukakan bahwa penelitian ini 

memfokuskan pada hasil penelitian terdahulu yang seperti jurnal jurnal yang 

berhubungan dengan Model Pembelajaran Index Card Match Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” 
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C.   Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana  

penerapan model pembelajaran Index Card Match dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa.” 

D.  Tujuan Penelitian” 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui model Pembelajaran Index Card Match dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa.” 

E. “Manfaat Penelitian” 

“Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut :” 

1. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada 

khususnya, maupun pada masyarakat luas pada umumnya untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa.” 

2. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan pada penelitian selanjutnya.” 

3. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam 

meneliti Analisis Model Pembelajaran Index Crad Match Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” 
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“BAB II” 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. “Deskripsi Teori” 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Joyce dalam Trianto (2007:5), model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, 

kompiter dan lain-lain.”  

Menurut suprijono (2010:46), model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.”  

2. “Model Pembelajaran Index Card Match” 

a. “Pengertian Model Index Card Match” 

Menurut Ismail (2008), model pembelajaran Index Card Match adalah 

metode yang dikembangkan untuk menjadikan siswa aktif mempertanyakan 

gagasan orang lain dan gagasan diri sendiri dan seorang siswa memiliki kreativitas 

maupun menguasai keterampilan yang diperlihatkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.” 
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Menurut Silberman (2007), model pembelajaran Index Card Match 

merupakan cara-cara belajar agar siswa lebih lama mengingat materi pelajaran 

yang dipelajari dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban 

atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 

menyenangkan.”  

“Menurut Zaini (2008), model pembelajaran Index Card Match (mencari 

pasangan) adalah metode yang menyenangkan yang digunakan untuk mengulang 

materi yang telah diberikan sebelumnya.” 

b. “Prinsip-prinsip Index Card Match” 

Menurut Ismail (2008), prinsip-prinsip yang digunakan dalam model 

pembelajaran Index Card Match adalah sebagai berikut:” 

1. Memahami sifat peserta didik.  

Pada dasarnya didik memiliki sifat rasa ingin tahu atau berimajinasi. 

Kedua sifat ini merupakan dasar bagi berkembangnya sikap/berpikir 

krisis dan kreatif. Untuk itu kegiatan pembelajaran harus dirancang 

menjadi lahan yang subur bagi berkembang kedua sifat tersebut.” 

2. Mengenal peserta didik secara perorangan.  

Peserta didik berasal dari latar dan kemampuan yang berbeda. 

Perbedaan induvidu harus diperhatikan dan garis tercermin dalam 

pembelajaran. Semua peserta didik dalam kelas tidak harus selalu 

mengerjakan kegiatan yang sama, melainkan berbeda dengan 

kecepatan belajarnya. Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih 
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dapat dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah (tutor 

sebaya).” 

3. Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam berorganisasi belajar. 

Peserta didik selain alami bermain secara berpasangan atau kelompok. 

Perilaku yang demikian dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 

pengorganisasian kelas. Dengan berkelompok akan mempermudah 

mereka untuk berinteraksi atau bertukar pikiran.” 

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mampu 

memecahkan masalah. 

Pada dasrnya hidup adalah memecahkan masalah, untuk itu peserta 

didik perlu dibekali kemampuan berpikir krirtis dan kreatif untuk 

menganalisis masalah, dan kreatif untuk melahirkan alternatif 

pemecahan masalah. Jenis pemikiran tersebut sudah sejak lahir, guru 

diharapkan dapat mengembangkannya. 

5. Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik.” 

Ruangan kelas yang sangat disarankan dalam Index Card Match. Hasil 

pekerjaan peserta didik sebaiknya dipajang di dalam kelas, karena 

dapat memotivasi peserta didik untuk bekerja lebih baik dan 

menimbulkan inspirasi bagi peserta didik yang lain. Selain itu pajangan 

dapat juga dijadikan bahan ketika membahas materi pelajaran yang 

lain. 

6. Memanfaatkan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang 

menarik. 
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Ruangan kelas yang menarik sangat disarankan dalam kelas, karena 

dapat memotivasi peserta didik untuk bekerja lebih dan menimbulkan 

inspirasi bagi peserta didik yang lain. 

7. Memanfaatkan lingkungan sebagai lingkunagan belajar.”  

Lingkungan (fisik, sosial, budaya) merupakan sumber yang sangat 

kaya untuk belajar peserta didik. Lingkungan dapat berfungsi sebagai 

media belajar serta objek belajar peserta didik. 

8. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan. 

Pemberian umpan balik dari guru kepada peserta didik merupakan 

suatu interaksi antar guru dengan peserta didik. Umpan balik 

hendaknya lebih mengungkapkan kekuatan atau kelebihan peserta 

didik dari pada kelemahannya. Umpan balik juga harus dilakukan 

secara santun dan elegan sehingga tidak meremehkan dan menurunkan 

motivasi.” 

9. Membedakan antara aktif-fisik dengan mental.  

Dalam pembelajaran Index Card Match, aktif secara mental lebih 

diinginkan dari pada aktif fisik. Karena itu, aktivitas sering bertanya, 

mempertanyakan gagasan orang lain, mengemukakan gagasan 

merupakan tanda-tanda aktif mental.” 

c. “Langkah – langkah Index Card Match” 

Menurut Zaini dkk ( 2008 : 11 ) langkah – langkah yang dilakukan dalam 

mode pembelajaran Index Card Match adalah sebagai berikut :” 

1. Buat potongan – potongan kertas sesuai dengan jumlah siswa”  
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2. Bagi kertas – kertas itu menjadi dua bagian yang sama” 

3. Tuliskan pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan pada 

separuh dari jumlah kertas” 

4. Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban – jawaban dari 

pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya.” 

5. Kocok semua kertas sehingga soal dan jawaban tercampur”  

6. Berikan satu kertas kepada setia peserta didik. Jelaskan bahwa 

aktivitas ini dilakukan berpasangan. Separuh peserta didik akan 

mendapat kertas berisi pertanyaan. Separuh yang lain akan 

mendapatkan kertas berisi jawaban.” 

7. Minta peserta didik untuk mencari pasangannya. Jika mereka sudah 

menemukan pasangannya, minta mereka duduk berdekatan dengan 

pasangannya” 

8. Setelah seluruh siswa menemukan pasangannya, minta mereka 

membacakan soal yang diperoleh dengan keras. Pasangannya akan 

menjawab soal tersebut.” 

9. Akhiri kegiatan dengan membuat kesimpulan.” 

d. “Kelebihan dan kekurangan Index Card Match”  

1. “Kelebihan Model Pembelajaran Index Card Match”  

“Setiap strategi pembelajaran, model pembelajaran, ataupun metode 

pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan termasuk model 

pembelajaran Index Card Match.”  
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“Menurut Marwan menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran 

Index Card Match adalah sebagai berikut:”  

1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.  

2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.  

3) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenagkan.  

4) “Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 

belajar.”  

2. Kekurangan Model Pembelajaran Index Card Match”  

“Menurut Marwan Menyatakan bahwa kekurangan model pembelajaran 

Index Card Match adalah sebagai berikut:” 

1) “Guru harus meluangkan waktu yang lebih.”  

2) “Lama untuk membuat persiapan.” 

3) “Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang 

memadai dalam hal pengelolaan kelas.”  

4) “Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan masalah.” 

3.   Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha 

menguasai kecakapan jasmani dan rohani disekolah yang diwujudkan dalam 

bentuk rapor pada setiap semester. Suprijono (2015: 5) yaitu “Hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan.”  
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Sudjana (2012:22) menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan mengajar.”  

Dimyati dan Mudjiono (2009: 200) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

tingkat keberhasilan yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti sesuatu kegiatan 

pembelajaran yang ditandai dengan nilai.”  

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang yang 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti suatu 

proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil 

apabila perubahan - perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari 

proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui 

program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses 

pengajaran.” 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 

sehingga bermanfaat untuk:”  

(a) “menambah pengetahuan” 

(b) “lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya” 

(c) “lebih mengembangkan keterampilannya” 

(d) “memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal” 
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(e) “lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya. Dapat disimpulkan 

bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat 

perubahan dari segi pegetahuan, sikap, dan keterampilan.”  

Untuk mengetahui keberhasilan hasil belajar maka dilakukan evaluasi hasil 

belajar siswa dalam bentuk penilaian. Menurut Nana Sudjana untuk mengetahaui 

sejauh mana efektivitas penyampaian materi oleh guru dapat diukur dengan 

melihat hasil belajar. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai 

terhadap hasil-hasil yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Evaluasi hasil 

belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan siswa selama proses pembelajaran.”   

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Hasil Penelitian Riris Nur Kholidah Rambe yang berjudul “Penerapan 

Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia” , menyatakan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan walaupun harus melalui dua siklus pembelajaran. 

Pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat dari hasil sebelumnya, siswa 

yang tuntas berjumlah 12 siswa dengan persentase ketuntasan klasikalnya 

yaitu 57,14%, sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 9 siswa dengan 

persentase ketuntasannya yaitu 42,86% dan nilai rata-rata yang didapat 

68,57%. Namun, peningkatan hasil belajar siswa ternyata belum mencapai 

ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu 75%. Oleh karena itu 

diperlukan tindakan lanjutan penelitian yaitu pada siklus II. Pada siklus II 

setelah penelitian memberikan perbaikan tindakan persentase keberhasilan 
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siswa meningkat lebih tinggi dan mencapai ketuntasan secara klasikal yang 

telah ditetapkan yaitu 75%. Siswa yang tuntas berjumlah 19 siswa dengan 

persentase ketuntasan klasikalnya 99,48%, sedangkan siswa yang tidak 

tuntas berjumlah 3 siswa dengan persentase ketuntasan klasikalnya yaitu 

9,52% dan nilai rata-rata yang didapat 87,61%.” 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adiguna Satrya Wibowo, 2018. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model  pembelajaran kooperatif 

tipe Index Card Match dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

kelas XI TAV A pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Antena di SMK 

Negeri 2 Klaten. Peningkatan keaktifan dapat dilihat dari masing-masing 

siklus. Rata-rata persentase keaktifan belajar pada siklus I sebesar 53,4% 

meningkat pada siklus II menjadi 64,8%. Peningkatan hasil belajar siswa 

dilihat dari persentase ketuntasan pra-siklus hingga siklus II. Persentase 

ketuntasan hasil belajar siswwa pada pra-siklus 40,63%, pada siklus I 

mengalami peningkatan menjadi 59,38% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 78,13%. Sehingga ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan 

sebesar 37,5%.” 

3. Hasil penelitian Asnimar yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 

Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Penjaskes Siswa 

Kelas V SD Negeri 002 Batu Bersurat”, 2016. Menyatakan bahwa 

Penerapan Metode Pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan 

hasil belajar Panjaskes pada siswa kelas V SD Negeri 002 Batu Bersurat 

Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil belajar sebelum PTK adalah 66,7% 
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dengan kategori kurang dan ketuntasan klasikal sebesar 62,5% dengan 

kategori tidak tuntas. Hasil belajar siklus I pertemuan I adalah 75,8%dengan 

kategori cukup dan ketuntasan klasikal sebesar 87,5% dengan kategori 

tuntas. Hasil belajar siklus I pertemuan 2 adalah 79,2% dengan kategori 

cukup dan ketuntasan klasikal sebesar 91,7% dengan kategori tuntas. Hasil 

belajar siklus II pertemuan 3 adalah 82,1% dengan kategori baik dan 

ketuntasan klasikal sebesar  95,8% dengan kategori tuntas. Hasil siklus II 

pertemuan 4 adalah 87,9% dengan kategori baik dan ketuntasan klasikal 

sebesar 100% dengan kategori tuntas.” 

Setelah menelaah isi dari beberapa penelitian yang telah dilakukan para 

penelitian sebelumnya, dapat dilihat bahwa penelitian yang menggunakan model 

pembelajaran Index Card Match berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran yang bersangkutan. Secara garis besar penelitian tentang model 

pembelajaran Index Card Match berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

dibandingkan dengan hasil belajar menggunakan model konvensional.” 

Kelemahan dari setiap penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian 

tersebut hanya meneliti hasil belajar siswa dan berfokus pada bagian kognitif 

siswa. Dalam penelitian kali ini, peneliti akan mencoba model pembelajaran Index 

Card Match tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar tetapi juga untuk 

mengamati aktivitas belajar peserta didik, karena aktivitas belajar nantinya akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
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“BAB III 

“METODE PENELITIAN” 

 

A. “Lokasi dan Waktu Penelitian” 

Penelitian ini dilaksanakan pada metode tinjauan pustaka (Library 

Research) yang berlokasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, secara online maupun ofline.” 

Waktu pelaksanaan penelitian ini direnacanakan dilaksanakan pasa Bulan  April 

2020 s/d Bulan September 2020. Kegiatan penelitian ini dapat diuraikan dalam 

tabel sebagai berikut:  

“Tabel 3.1” 

“Jadwal Pelaksanaan Penelitian” 

 

No 

 

Proses Penelitian 

Bulan / Minggu 

April  Mei  Juni  Juli  Agustus  September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Pengesahan Judul                         

3 Observasi                         

4 Penyusunan Proposal                         

5 Bimbingan Proposal                         

6 Seminar Proposal                         

7 Riset                         

8 Penyusunan Skripsi                         

9 Bimbingan Skripsi                         

10 Ujian Skripsi                         

 

15 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian  

 Sebagai Penelitian Kepustakaan, maka sumber data ada dua macam yang 

akan dipaparkan sebagai berikut:” 

1. “Sumber primer adalah suatu referensi yang dijadikan sumber utama acuan 

penelitian. Dalam penelitian ini, sumber primer yang digunakan adalah 

jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu jurnal model 

pembelajaran Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa.” 

“Adapun sumber data sementara dalam penelitian ini adalah:” 

a. Jurnal Tarbiyah. Riris Nur Kholidah Rambe (2018). Penerapan Strategi 

Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Volume 25 No. 1 P-ISSN : 0854 – 2627. E-

ISSN : 2597-4270. 

b. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran. Asnimar (2017). Penerapan Metode 

Pembelajaran Index Card match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Penjaskes Siswa Kelas V SD Negeri 002 Batu Bersurat. Volume 1 No. 2. 

ISSN : 2580 – 8435. 

c. Jurnal Pendidikan Matematika. Astri Wahyuni (2015). Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA YLPI 

Pekanbaru. Volume 1 No. 3. ISSN : 2442 – 3041. 

d. Jurnal Pendidikan. Suwarni Al Suawtiani (2017). Metode Index Card 

Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mapel IPS Kelas VI SD. 

Volume 1  No. 1. P-ISSN : 2598 – 5175. E-ISSN : 2598 – 2877. 
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e. Jurnal Seri Ilmu – ilmu Sosial dan Pendidikan. Nureva, Cahya Nia Tara 

Dewi (2018). Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap 

Hasil Belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Gunung Terang 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Volume 2 No. 2. 

f. Jurnal Pemikiran Islam. Jumarddin La Fua, Zuhari, Arifin (2017). 

Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN Telaga 

Besar Kec. Telaga Raya Kab. Buton Tengah. Volume 3 No. 1. 

g. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran. Adiguna Satria Wibowo (2018). 

Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Index Card Match 

Dalam Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Perekayasaan Sistem Antena Di Kelas XI A Teknik Audio 

Video SMK Negeri 2 Klaten.  

h. Jurnal Pendidikan Kimia. Sarinarulita, Effendi Nawawi, A. Rachman 

Ibrahim (2014). Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X SMA. 

Volume 1 No. 1.  

i. Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika. A F Bima, Widodo (2017). 

Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Termodinamika. Volume 8 No. 1. P-

ISSN : 2086 – 2407. E-ISSN : 2549 – 886X. 

j. Jurnal Jeumpa. Ruhama Desy M, Elfrida, Ira Ar’Royyan (2019) 

Pengaruh Penggunaan  Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap 
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Motivasi Serta Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII Pada Materi 

Sistem Peredaran Darah Di SMPN 2 Langsa. Volume 6 No. 1.  

2. Sumber sekunder adalah referensi-referensi pendukung dan pelengkap bagi 

sumber primer. Dalam penelitian ini sumber sekunder berupa buku literature 

yang berhubungan dengan penelitian. 

C. “Instrumen Penelitian” 

 “Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Penelitian harus 

memiliki kemampuan dalam melakukan pencatatan terhadap data berupa tingkah 

laku atau penampilan sumber data, karena harus dicatatnya secara tertulis tanpa 

memasukkan tafsiran, pendapat dan pandangannya. Instrument penelitian 

kualitatif adalah penelitian itu sendiri dengan dibantu instrument lain yaitu 

observasi dan dokumentasi” 

“Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Kualitatif 

Tentang Analisis Model Pembelajaran Index Card Match dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” 

No. 
Instrument 

Pertanyaan 

Sub 

Komponen 

Teknik 

Evaluasi 
Analisis  

Jumlah 

Data 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana 

penerapan 

model Index 

Card Match 

dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa?” 

Penerapan 

strategi Index 

Card Match 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa pada mata 

pelajaran bahasa 

indonesia” 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Index Card 

Match dalam 

meningkatkan 

keaktifan dan 

hasil belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

perekayasaan 

sistem antena di 

kelas XI A 

teknik audio 

video SMK 

Negeri 2 klaten” 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

 Penerapan 

metode 

pembelajaran 

Index Card 

Match untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

penjaskes siswa 

kelas V SD 

Negeri 002 batu 

bersurat” 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

dengan strategi 

Index Card 

Match untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

matematika 

siswa kelas XI 

IPA SMA YLPI 

Pekanbaru 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 
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5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Index 

Card Match 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

mapel IPS kelas 

VI SD” 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

Pengaruh model 

pembelajaran 

Index Card 

Match  terhadap 

hasil belajar  

ipapada siswa 

kelas IV SD 

Negeri 3 

Gunung Terang 

Tahun Pelajaran 

2017/2018.” 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Index Card 

Match dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas V 

pada mata 

pelajaran IPA di 

SD telaga besar 

kec. Telaga raya 

kab. Buton 

tengah” 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

8.  “Penerapan 

model 

pembelajaran 

Index Card 

Match untuk 

meningkatkan 

keaktifan hasil 

belajar kimia 

siswa kelas X 

SMA” 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 
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9.  “Penerapan 

Strategi 

Pmebelajaran 

Index Card 

Match Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Materi 

Termodinamika” 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

10 

 

 

 

 

 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Index Card 

Match Terhadap 

Motivasi Serta 

Hasil Belajar 

Biologi Siswa 

Kelas VIII Pada 

Materi Sistem 

Peredaran Darah 

Di SMPN 2 

Langsa.” 

 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

  

D. “Teknik Pengumpulan Data” 

 “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada observasi dan dokumentasi.” 

1. “Observasi” 

Observasi (pengamatan) merupakan studi yang disengaja dan sistematis 

tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan 

dan pencatatan. Observasi (pengamatan) dalam konteks penelitian ilmiah 
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adalah studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, 

terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau 

perilaku satu atau sekelompok orang dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

dan memperhatikan syarat-syarat penelitian ilmiah. 

Penelitian menggunakan teknik observasi untuk mengetahui bagaimana 

analisis model Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 

Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya.  

Melalui teknik dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data-data yang 

diperlukan yang ada di tempat atau lokasi penelitian. Dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data analisis model Index Card Match dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. “Teknik Analisis Data” 

 “Dalam penelitian ini mengguanakan teknik analisis data berupa analisis isi 

(content analysis). Analisis isi merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu 

data.” 

 “Adapun langkah-langkah stategi dalam penelitian isi, sebagai berikut:” 

1. Penetapan desain atau model penelitian. Disini ditetapkan beberapa media, 

analisis perbandingan atau korelsi, objeknya banyak atau sedikit dan 

sebagainya.” 
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2. Pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks sendiri. Sebagai analisis 

isi, teks merupakan objek yang pokok. Pencarian dapat dilakukan dengan 

menggambarkan lembar formulir pengamatan tertentu yang sengaja dibuat 

untuk keperluan pencarian data tersebut.” 

3. Pencarian pengetahuan kontektual agar penelitian yang dilakukan tidak 

berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan faktor-faktor 

lain.”  

F. “Rencana Pengujian Keabsahan Data” 

“Keabsahan suatu data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 

pemeriksaan yang mengandung nilai kebenaran (truth value). Untuk mengecek 

keabsahan data dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan Uji Kredibilitas. 

Uji kredibilitas ini bertujuan untuk membuktikan bahwa data atau informasi yang 

diperoleh berdasarkan dengan nilai kebenaran (truth value). Uji kredibilitas pada 

penelitian kualitatif ini dilakukan antara lain dengan : 

1. Pengamatan secara seksama 

Pengamatan secara seksama ini dilakukan terus dengan memperoleh 

gambaran nyata tentang Model Pembelajaran Index Card Match 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah pengujian kredibilitas ini bertujuan sebagai pengecekkan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu yang 

diperoleh  berdasarkan dengan jurnal – jurnal yang relevan tentang model 

pembelajaran Index Card Match sehingga informasi yang diperoleh akan 

semakin teruji kebenarannya. 
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3. Mengadakan Member check 

Dalam hal ini, peneliti akan berusaha mengulang kembali garis besar dari 

hasil dokumentasi atau catatan yang telah peneliti peroleh agar informasi 

yang diperoleh dapat digunakan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber 

data atau informan. 
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“BAB IV” 

“HASIL PENELITIAN” 

 

A. “Paparan Hasil Data Penelitian” 

Seperti yang telah dikatakan pada pembahasan sebelumnya, dalam penelitian 

kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data-data yang diperoleh 

peneliti kali ini diperoleh melalui metode dokumentasi dari sumber jurnal-jurnal 

yang berhubungan dengan judul penelitian penulis. Dari 10 penelitian dari jurnal 

yang penulis jadikan sumber penelitian adalah Riris Nur Rambe (2018) Penerapan 

Strategi Index Card Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia, Adiguna Satria Wibowo (2018) dengan judul 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match dalam 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Perekayasaan Sistem Antena di Kelas XI A Teknik Audio Video SMK Negeri 2 

klaten, Asnimar (2017) Penerapan Metode Pembelajaran Index Card Match untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Penjaskes Siswa Kelas V SD Negeri 002 batu 

Bersurat, Astri Wahyuni (2011) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

dengan Strategi Index Card Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas XI IPA SMA YLPI Pekanbaru, Suwarni, Al Suawrtiani (2017) 

Metode Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mapel IPS Kelas 

VI SD, Nureva, Cahya Nia Tara Dewi (2018) Pengaruh Model Pembelajaran 

Index Card Match Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 3 

Gunung Terang Tahun Pelajaran 2017/2018, Jumarddin La Fua, Zuhari, Arifin 

25 
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(2017) Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA di SDN Telaga Besar Kec. 

Telaga Raya Kab. Buton Tengah,  Sarinarulita, Effendi Nawawi, A. Rachman 

Ibrahim (2014) Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X SMA, A F Bima, 

Widodo (2017) Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Termodinamika, Ruhama Desy 

M, Elfrida, Ira Ar’Royyan (2019) Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Index Card Match Terhadap Motivasi Serta Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 

VIII Pada Materi Sistem Peredaran Darah Di SMPN 2 Langsa.” 

Model pembelajaran Index Card Match  adalah strategi yang. cukup 

menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. Namun demikian materi barupun tetap bisa diajarkan dengan 

menggunakan stertegi pembelajaran ini dengan catatan, siswa diberi tugas untuk 

mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk 

kelas sudah memiliki bekal pengeteahuan.” 

Jadi model pembelajaran Index Card Match adalah model pembelajaran yang 

menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan 

sebelumnya, pembelajaran ini membagi kelas menjadi dua kelompok besar 

dimana satu kelompok akan diberi kertas yang berisi pertanyaan sedang kelompok 

yang lain akann diberi kertas yang berisi tentang jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan kepada kelompok satu, kemudian masing-masing siswa akan mencari 

pasangan soal dan jawabannya. Kemudian siswa yang menemukan pasangannya 
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akan duduk berdekatan kemudian meminta setiap pasangan secara bergantian 

untuk membaca soal yang diperoleh dengan kertas pada teman-teman yang lain. 

Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.” 

1. “Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match” 

Penerapan Model pembelajaran Index Card Match merupakan pola umum 

yang berisi tentang rentetan kegiatan yang dijadikan pedoman agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai optimal menggunakan kartu berbentuk persegi 

panjang degan ukuran yang dapat disesuaikan (pada penelitian digunakan ukuran 

kartu yaitu 8 cm x 4 cm), berisi kata-kata berupa soal atau jawaban pada kartu 

yang lain yang diberi tanda untuk kartu soal dengan menggunakan angka, 

sedangkan untuk kartu jawaban menggunakan huruf.” 

Metode cukup menarik untuk diterapkan, selain ada unsur permainan 

kebersamaan dan membangun keakraban antar siswa. Metode ini dapat digunakan 

untuk mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran yang telah diberikan guru. Siswa yang belum begitu menguasai materi 

yang telah diajarkan tentunya akan mengalami kesulitan dalam mencari 

pasangannya.  

Penerapan metode ini tentunya perlu manajemen waktu yang tepat khususnya 

saat digunakan pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak. Guru juga 

harus siap dengan soal yang bervariatif. Pembacaan soal dan jawaban yang 

dilakukan oleh tiap-tiap pasangan jika jumlah siswa banyak akan memakan waktu 

tidak sedikit, disamping itu berpotensi mengakibatkan kebosanan pada siswa. 

Metode ini terkendala dilakukan jika jumlah siap tidak genap.” 
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Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam model pembelajaran ini 

adalah:” 

a). Pada kartu index terpisah, tulislah pertanyaan tentang apa pun yang 

diajarkan dalam kelas. Buatlah kartu pertanyaan yang sesuai dengan 

jumlah kelas.” 

b). Pada kartu terpisah, tulislah jawaban dari setiap pertanyaan-pertanyaan 

tersebut.”  

c).  Gabungkan dua lembar kartu dan kocok beberapa kali sampai benar-benar 

acak” 

d). Berikan satu kartu pada setiap peserta didik. Jelaskan bahwa ini adalah 

latihan permainan, sebagian memegang pertanyaan dan sebagiaan 

memegang jawaban.” 

e). Perintahkan peserta didik menemukan kartu permainannya. Ketika 

permainan dibetuk perintahkan peserta didik yang bermain untuk mencari 

tempat duduk bersama.” 

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan 

mengantarkan sebuah pembelajaran ke arah tujuan tertentu yang ideal dengan 

tepat dan cepat sesuai yang diinginkan. Karenanya, terdapat suatu prinsip agar 

pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana menyenangkan, mengembirakan, 

penuh dengan dorongan dan motivasi sehingga materi pembelajaran itu menjadi 

lebih mudah untuk diterima peserta didik. Banyaknya metode yang ditawarkan 

oleh para ahli sebagaimana dijumpai dalam buku-buku kependidikan lebih 
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merupakan usaha untuk mempermudah tau mencari jalan yang paling sesuai 

dengan perkembangan jiwa peserta didik dalam menjalani sebuah pembelajaran.” 

2. Hasil Temuan dan Keabsahan Data 

Tabel 4.1 Uji Kredibilitas 

No Judul 

Jurnal/Artikel  

Penulis/ 

Peneliti 

Data/Informasi 

Hasil Pengamatan 

1 Penerapan 

strategi Index 

Card Match 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa pada mata 

pelajaran bahasa 

indonesia” 

“Riris Nur 

Kholidah 

Rambe 

(2018)” 

“Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) merupakan bentuk penelitian tindakan 

yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran 

kelas.” 

“Berdasarkan hasil analisis data terhadap 

penelitian yang dilakukan penelitian dalam 

pembelajaran bahasa indonesia, maka dapat 

diketahui adanya peningkatan hasil belajar 

siswa dengan dengan menggunakan strategi 

Index Card Match.”  

“Hasil belajar siswa sebelum menerapkan 

strategi Index Card Match pada mata pelajaran 

bahasa indonesia materi peristiwa dikelas V 

SD IT Al-Hijrah Laut Dendang menunjukkan 

bahwa persentase ketuntasan klasikal belum 

mencapai 75%, siswa yang tuntas berjumlah 7 

siswa dengan persentase ketuntasan 

klasikalnya yaitu 33,33% sedangkan siswa 

yang tidak tuntas berjumlah 14 siswa dengan 

persentase hanya mencapai 56,19%.” 

“Hasil belajar siswa setelah menerapkan 

strategi Index Card Match pada mata pelajaran 

bahasa indonesia materi peristiwa mengalami 

peningkatan walaupun harus melalui dua 

siklus pembelajaran. Pada siklus I, hasil 

belajar siswa meningkat dari sebelumnya, 

siswa yang tuntas berjumlah 12 siswa dengan 

persentase ketuntasan klasikalnya yaitu 57, 

14%, sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 9 

siswa dengan persentase ketuntasan 

klasikalnya yaitu 42,86% dan nilai rata-rata 

yang didapat 68,57%. Namun, peningkatan 

hasil belajar siswa ternyata belum mencapai 

ketuntasan secara klasikal yang telah 

ditetapkan yaitu 75%. Oleh karena itu 

diperlukan tindakan lanjutan penelitian yaitu 

pada siklus II. Pada siklus II setelah penelitian 

memberikan perbaikan tindakan persentase 

keberhasilan siswa meningkat lebih tinggi dan 

mencapai ketuntasan secara klasikal yang 
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telah ditetapkan yaitu 75%. Siswa yang tuntas 

berjumlah 19 siswa dengan persentase 

ketuntasan klasikalnya 90,48%, sedangkan 

siswa yang tidak tuntas berjumlah 2 siswa 

dengan persentase  ketuntasan klasikalnya 

yaitu 9,52% dan nilai rata-rata yang didapat 

87,61%.” 

“Dengan demikian maka dapat dikatakan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 

indonesia dengan penerapan staretegi Index 

Card Match dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi peristiwa.” 

 
 

2 Penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Index Card 

Match dalam 

meningkatkan 

keaktifan dan 

hasil belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

perekayasaan 

sistem antena di 

kelas XI A 

teknik audio 

video SMK 

Negeri 2 klaten” 

“Adiguna 

Satrya 

Wibowo 

(2018)” 

“Penelitian ini bertujuan: (1) meningkatkan 

Keaktifan Belajar pada mata pelajaran 

Perekyasaan Sistem Antena siswa kelas XI 

TAV A SMK Negeri 2 Klaten Tahun ajaran 

2017/2018 melalui penerapan metode 

pembelajaran Kooperatif tipe Index Card 

Match; (2) meningkatkan Hasil Belajar pada 

mata pelajaran Perekyasaan Sistem Antena 

siswa  kelas XI TAV A SMK Negeri 2 Klaten 

Tahun ajaran 2017/2018 melalui penerapan 

Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Index 

Card Match.”  

“Keberhasilan dari penelitian ini terwujud 

apabila siswa telah mampu menguasai materi 

yang mereka pelajari. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa melalui tes yang 

dilakukan di akhir proses pembelajaran. Siswa 

dapat dikatakan telah mencapai ketuntasan 

belajar apabila siswa telah memenuhi kriteria 

Keuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sekolah yaitu ≥ 75 sedangkan 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

minimal 75% siswa dalam 1 kelas telah 

mendapat nilai ≥ 75.” 

“Penerapan model pembelajaran kooperatif ipe 

Index Card Match mampu meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran 

Perekayasaan Sistem Antena di kelas XI TAV 

A SMK Negeri 2 Klaten tahun ajaran 

2017/2018. Peningkatan keaktifan belajar 

siswa dapat diamati dari pertambahan rata-rata 

tiap indikator keaktifan belajar siswa pada 

masing-masing siklusnya. Persentase rata-rata 

pada siklus 1 pertemuan 1 sebesar 45.98%, 

kemudian terjadi peningkatan di pertemuan 2 

menjadi 60.76%. pada siklus II, persentase 
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rata-rata pertemuan 1 sebesar 62.85% 

kemudian meningkat pada pertemuan 2 

menjadi 66.67%. dengan begitu persentase 

rata-rata tiap siklus meningkat 54.3% pada 

siklus I menjadi 64.8% pada siklus II.” 

“Penerapan model pembelajaran kooperatif ipe 

Index Card Match mampu meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran 

Perekayasaan Sistem Antena di kelas XI TAV 

A SMK Negeri 2 Klaten tahun ajaran 

2017/2018. Tingkat ketuntasan siswa pada pra-

siklus diketahui sejumlah 40.63% dalam kelas. 

Pada test yang dilakukan pada siklus I 

didapatkan tingkat ketuntasan sebesar 59.38% 

sejumlah siswa yang mencapai KKM. Pada 

siklus II mengalami meningkatkan sebesar 

18.75%, sehingga tingkat ketuntasan hasil 

belajar siswa menjadi 78.13%. Hal ini telah 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu 75% 

siswa dalam satu kelas mencapai KKM yang 

ditetapkan sekolah yaitu 75.”  

“Hal tersebut terbukti dari perolehnya data 

yang menunjukan adanya peningkatan 

keaktifan belajar pada tiap siklus dan 

terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 

dengan ketuntasan belajar tiap siklus. Oleh 

karena itu, model pembelajaran tersebut perlu 

diterapkan sebagai variasi dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas oleh guru.” 

3 Penerapan 

metode 

pembelajaran 

Index Card 

Match untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

penjaskes siswa 

kelas V SD 

Negeri 002 batu 

bersurat” 

 

“Asnimar 

(2017)” 

“Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas.penerapan metode pembelajaran index 

card match dapat meningkatkan hasil belajar 

Penjaskes pada siswa kelas V SD Negeri 002 

Batu Bersurat tahun pelajaran 2016/2017.”  

“Hasil belajar sebelum PTK adalah 66.7 

dengan ketuntasan individu 15 orang dan 

ketuntasan klasikal adalah 62.5% hasil belajar 

siklus I pertemuan I adalah  75.8 dengan 

ketuntasan individu 21 orang dan ketuntasan 

klasikal adalah 87.5%. hasil belajar siklus I 

pertemuan 2 adalah 79.2 dengan ketuntasan 

individu 22 orang dan ketuntasan klasikal 

adalah 91.7%. Hasil belajar siklus II 

pertemuan 3 adalah 82.1 dengan ketuntasan 

individu 23 orang dan ketuntasan klasikal 

adalah 95.8%. hasil belajar siklus II pertemuan 

4 adalah 87.9 dengan ketuntasan individu 24 

orang dan ketuntasan klasikal adalah 100%.” 
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“Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 

peneliti merekomendasikan agar model 

pembelajaran ini dapat diterapkan dalam 

pembelajaran sejarah agar dapat 

menumbuhkan motivasi belajar dan 

meningkatkan hasil belajar siswa.” 

 

4 Penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

dengan strategi 

Index Card 

Match untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

matematika 

siswa kelas XI 

IPA SMA YLPI 

Pekanbaru”  

“Astri 

Wahyuni 

(2015)” 

“Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua 

siklus.” 

“Pengumpulan data penelitian dilakukan 

dengan teknik pengamatan dan tes. Lembar 

pengamatan akan dianalisis secara deskriptif 

naratif, sedangkan tes hasil belajar akan 

dianalisis dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) dan analisis distribusi 

frekuensi.”  

“Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

jumlah siswa yang mencapai KKM 65 pada 

skor dasar sebanyak 15 siswa, siklus I 

sebanyak 22 siswa, dan siklus II sebanyak 25 

siswa atau belum bentuk persentase 50%, 

73.33% dan 83.33%.”  

“Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

kooperatif dengan strategi Index Card Match 

(ICM) ini dapat meningkatkan hasil dan 

aktivitas belajar matematika siswa kelas XI 

IPA SMA YLPI Pekanbaru.”  

“Hal tersebut diketahui dari jumlah siswa yang 

mencapai KKM meningkat pada ulangan 

harian I dan II dari skor dasar, dan jumlah 

siswa yang memperoleh nilai tinggi meningkat 

pada ulangan harian II dari ulangan harian I.” 

 

5 Metode Index 

Card Match 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

mapel IPS kelas 

VI SD” 

“Suwarni Al 

Suawrtiani 

(2017)” 

“Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 

gambaran objektif tentang peningkatan hasil 

belajar mapel IPS materi gejala alam pada 

siswa kelas VI SD Negeri 1 Sumberbening 

Kecamatan Dongko dengan metode index card 

match semester II tahun pelajaran  

2016/2017.” 

“Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode index card match dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS materi gejala alam yang 

terjadi di Indonesia dan sekitarnya.”  

“Nilai yang tidak memenuhi KKM pada pra-

siklus (77,78%), setelah menggunakan 

penerapan metode index card match pada 

siklus 1 menjadi (55,56%), dan siklus II 
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menjadi (13,89%) dan ketuntasan belajar IPS 

dapat dilihat dari rata-rata hasil tes pada setiap 

siklus yaitu pra-siklus (22,22%), siklus I 

menjadi (46,7%), siklus II menjadi (80,77%). 

Jadi, dari pra siklus ke siklus II nilai rata-rata 

hasil belajar meningkatkan sebesar 21,67.” 

“Setelah dilakukan perencanaan, tindakan dan 

pengamatan, penelitian bersama kolaborator 

mengadakan refleksi dan tindakan-tindakan 

yang telah dilakukan dengan menganalisis 

tingkat perubahan kemampuan siswa sebelum 

dan sesudah dilakukan tindakan, maka perlu 

dilakukan kembali perbaikan pada 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 

dengan perbaiki beberapa kendala yang 

menyebabkan hasil siklus 1 tidak dapat 

maksimal.” 

“Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahsannya dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran index card 

match terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS materi gejala alam pada siswa 

kelas VI SDN 2 Sumberbening Kecamatan 

Dongko Kabupaten Trenggalek pada semester 

II tahun pelajaran 2016/2017.” 

“Untuk angka ketuntasan belajar siswa dari 

pra siklus ke siklus I naik menjadi 12 anak 

atau sebesar  46,15% dan menjadi 20 anak 

pada siklus II atau sebesar 80%. Dan angka 

ketuntasan belajar pada siklus II sebanyak 21 

anak atau sebesar 80.77%.” 

6 Pengaruh model 

pembelajaran 

Index Card 

Match terhadap 

hasil belajar IPA 

pada siswa kelas 

IV SD Negeri 3 

Gunung Terang 

tahun pelajaran 

2017/2018.”  

“Nureva, 

Cahya Nia 

Tara Dewi 

(2018)” 

“Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain one group pretest posttest 

design.” 

“Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

dan dianalisis menggunakan uji t.”  

“Hasil penelitian menunjukkan hasil uji-t skor 

pretest dan posttest yang didapat pretest 

sebesar 51% dan posttest sebesar 81%.” 

“Hasil analisis data menunjukkan        = 

22,0263 dan        dengan db= 23 dengan 

mengambil taraf nyata a = 0,05 didapat 1,714. 

Jadi         >          berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa     diterima 

dan    ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Index Card 

Match terhadap hasil belajar IPA siswa IV SD 

Negeri 3 Gunung Terang tahun pelajaran 

2017/2018.” 
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7 Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Index Card 

Match Dalam 

Meningkatkan 

hasil Belajar 

Siswa Kelas Vb 

Pada Mata 

Pelajaran IPA 

Di SDN 1 

Talaga Besar 

Kec. Telaga 

raya Kab. Buton 

Tengah” 

“Jumarddin 

La Fua, 

Zuhari, 

Arifin 

(2017)” 

“Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 

setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan 

rencana pelaksanaan model pembelajaran 

Index Card Match.”  

“Aspek yang ingin ditingkatkan pada 

penelitian ini dimulai dari kegiatan observasi 

dengan melakukan pertemuan antara peneliti 

dan kepala sekolah serta guru kelas Vb SDN I 

Talaga Besar untuk menjelaskan maksud dari 

kedatanagan peneliti di SDN I Talaga Besar.”  

“Pada pertemuan tersebut peniliti melakukan 

wawancara dengan guru kelas Vb untuk 

mengetahui lebih jelas kondisi pembelajaran 

dan hasil belajar di kelas Vb SDN I Talaga 

Besar.” 

“Hasil observasi diketahui bahwa hasil belajar 

IPA memiliki nilai yang masih rendah. Hal ini 

disebabkan karena peran guru didalam proses 

pembelajaran masih menggunakan metode 

konvensional, serta tidak adanya variasi dalam 

pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif 

dan tidak termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran di dalam kelas.” 

“Setelah melakukan observasi peneliti 

berdiskusi kembali dengan guru kelas Vb 

sebagai guru kolaborator untuk melakukan 

upaya peningkatan hasil belajar IPA melalui 

penerapan model pembelajaran Index Card 

Match yang diterapkan dalam penelitian ini.” 

“Hasil penelitian sebelum penerapan model 

pembelajaran index card match pada mata 

pelajaran IPA diperoleh siswa yang tuntas 

belajar mencapai 17 siswa sedangkan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa dengan 

presentase keberhasilan 55,55%. Setelah 

kegiatan pembelajaran pada siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar, siswa yang tuntas belajar mencapai 18 

siswa sedangkan siswa yang tidak tuntas 

belajar mencapai 9 siswa dengan presentase 

66,665. Pada siklus I belum mencapai 

indikator keberhasilan 75%. Pada siklus II 

menunjukkan jumlah siswa yang tuntas belajar 

mencapai 21 siswa, sedangkan yang tidak 

tuntas hanya 9 siswa dengan presentase 

keberhasilan 77,77%. Peningkatan hasil belajar 

siswa kelas Vb pada mata pelajaran IPA 

melalui penerapan model pembelajaran Index 

Card Match dari pra siklus sampai tindakan 
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siklus II mencapai 9,16%.” 

8 Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Index Card 

Match Untuk 

Meningkatkan 

Keaktifan Hasil 

Belajar Kimia 

Siswa Kelas X 

SMA” 

“Sarinarulita, 

Effendi 

Nawawi, A. 

Rachman 

Ibrahim 

(2014)” 

“Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan melalaui 3 siklus. 

Masing-masing siklus terdiri 2 pertemuan. 

Pada siklus I, keaktifan siswa masih tergolong 

rendah. Jumlah siswa yang bertanya masih 

terbatas.selain itu, belum ada siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu karena 

waktu yang diberikan kurang pada saat 

mengerjakan tes akhir siklus.” 

“Terjadi peningkatan rata-rata keaktifan siswa 

pada siklus II disebabkan siswa sudah mulai 

terbiasa dengan model pembelajaran Index 

Card Match ini. Perhatian dan respon siswa 

yang memperhatikan, mendengarkan, dan 

mencatat penjelasan materi kimia dari guru.” 

“Begitu pula dengan meningkatnya presentase 

siswa yang bertanya jika tidak mengerti, 

mengungkapkan pendapat dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini 

disebabkan siswa tidak merasa takut lagi untuk 

bertanya ataupun mengungkapkan pendapat 

ketika proses pembelajaran berlangsung.”  

“Peningkatan hasil belajar siswa juga terjadi 

pada siklus II ini karena siswa sudah terbiasa 

ketika diberikan soal pada akhir proses 

pemebelajaran. Namun ketuntasan hasil belajar 

siswa belum mencapai 85% sehingga 

penelitian dilanjutkan ke siklus III.” 

“Peningkatan rata-rata keaktifan juga terjadi 

pada siklus III. Keaktifan siswa dalam 

merespon dan memperhatikan meningkat 

sejalan dengan keaktifan siswa dalam mencari 

pasanagan kartu indeksnya. Selain itu, rata-rata 

ketuntasan belajar siswa juga meningkat dan 

sudah mencapai ketuntasan belajar yaitu 85%.” 

“Siswa terlihat antusias ketika proses 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Index Card Match. Hal ini dapat 

dilihat melalui respon siswa dalam belajar, 

kedisiplinan serta kerja sama dalam 

berpasangan. Terbukti dengan peningkatan 

rata-rata keaktifan siswa pada siklus I yaitu 

53,27% menjadi 62,73% pada siklus II dan 

68,36% pada siklus III.” 

9 Penerapan 

strategi 

pembelajaran 

Index Card 

Match untuk 

“A F Bima, 

Widodo 

(2017)” 

“Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen 

design dengan model penelitian one group 

pretest posttest.” 

“Hasil ini sesuai dengan penelitian dari 

Anastsia yang mengatakan bahwa strategi ini 
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meningkatkan 

hasil belajar 

siswa pada 

materi 

termodinamika” 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 

dimana dapat di nilai dengan melihat 

peningkatan daya serap, efektivitas 

pembelajaran, ketuntasan belajar dan 

ketuntasan butir indikator pencapaian 

kompetensi.”  

“Strategi pembelajaran Index Card Match 

dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran 

yang dimana mampu meningkatkan keaktifan 

belajar serta prestasi belajar siswa. Selain itu 

dalam pembelajaran tematik, penerapan 

strategi active learning tipe Index Card Match 

dapat meningkatkan motivasi serta hasil 

belajar siswa.”  

“Dengan melihat hasil penelitian serta 

didukung dengan beberapa pendapat serta 

penelitian yang telah diuraikan di atas, strategi 

pembelajaran Index Card Match dapat menjadi 

alternatif dalam proses pembelajaran yang 

sekiranya dianggap membosankan oleh para 

siswa, karena memiliki unsur permainan dalam 

proses pembelajarannya. Strategi pembelajaran 

ini dianggap mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa.” 

“Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah diterapkan strategi pembelajaran 

Index Card Match dimana            lebih 

besar dari        yakni 2,060 < 2,787. Besarnya 

peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah 

diterapkannya strategi pembelajaran Index 

Card Match adalah 7,69% menjadi 84,62%.” 

10 Pengaruh 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Index Card 

Match Terhadap 

Motivasi Serta 

Hasil Belajar 

Biologi Siswa 

Kelas VIII Pada 

Materi Sistem 

Peredaran Darah 

Di SMPN 2 

Langsa” 

“Ruhama 

Desy M, 

Elfrida, Ira 

Ar”royyan. 

(2019)” 

“Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah penggunaan model 

pembelajaran Index Card Match 

mempengaruhi terhadap hasil akhir belajar 

biologi siswa kelas VIII pada materi Sistem 

Peredaran Darah di SMPN 2 Langsa. Metode 

yang digunakan adalah metode quasi 

eksperiment.”  

“Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pengaruh pengunaan model pembelajaran 

Index Card Match terhadap motivasi serta 

hasil akhir belajar biologi siswa kelas VIII 

pada materi sistem Peredaran Darah di SMPN 

2 Langsa Tahun Pelajaran 2014/2014 

menunjukkan         = 8,32. Sedangkan 

      = 1,998 sehingga diperoleh         > 

       yaitu 8,32 > 1,998 pada taraf signifikan 

a = 0,05 atau 5%, maka Ha diterima. Dan 
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untuk angket diperoleh presentase sebesar 

87,5%.” 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Index Card Match terhadap hasil akhir belajar 

biologi siswa kelas VIII pada materi Sistem 

Peredaran Darah di SMP Negeri 2 Langsa 

Tahun Pelajaran 2013/2014 berpengaruh 

nyata. 

 

B. Pembahasan  

“Berdasarkan  hasil penelitian diketahui bahwa rendahnya hasil belajar 

siswa sebelum digunakan model pembelajaran Index Card Match disebabkan 

kurangnya variasi model serta siswa yang masih sulit memahami materi akuntansi 

sehingga meyebabkan kurang mandiri dan tidak termotivasinya siswa untuk 

belajar.”  

“Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, baik berasal dari guru 

maupun siswa. Faktor-faktor tersebut dapat saling mendukung sehingga dapat 

tercipta iklim pembelajaran yang kondusif, menyenangkan dan bermakna. 

Penelitian ini membuktikan hasil belajar siswa dapat meningkat dengan metode 

Index Card Match. Maka metode pembelajaran Index Card Match dapat dijadikan 

pertimbangan dan alternatif dalam menerapkan metode pembelajaran.” 

“Manfaat yang bisa didapat menerapkan metode pembelajaran dengan 

menggunakan metode Index Card Match adalah guru dapat menciptakan suasana 

belajar yang mendorong anak-anak untuk saling membutuhkan, inilah yang 

dimaksud positive interdepence atau saling ketergantungan positif. Saling 

ketergantungan positif ini dapat dicapai melalui ketergantungan tujuan, 
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ketergantungan tugas, ketergantungan sumber belajar, ketergantungan peranan 

dan ketergantungan hadiah.” 

“Adapun keunggulan strategi pembelajaran Index Card Match antara 

lain:” 

1. Siswa dapat mengembangkan ide dan kemampuan intelektualnya 

Siswa yang kurang motivasi akan termotivasi untuk belajar terlebih 

dahulu sebelum materi pelajaran dipelajari dengan cara membuat 

ringkasan tentang materi yang akan dipelajari, dengan begitu siswa 

akan lebih siap dan lebih cepat paham dalam menerima pelajaran 

karena telah memiliki pengetahuan awal.” 

2. Mempercepat pemecahan soal-soal” 

Siswa tidak hanya mendengar, melihat dan menulis soal dari materi 

pelajaran, akan tetapi siswa terlibat langsung dalam menyelesaikan 

soal-soal tersebut. Dengan siswa akan lebih cepat paham dan akan 

lebih lama ingat. 

3. Suasana kelas yang menyenangkan”  

Ketika siswa mencari pasangannya, maka situasi ini lebih 

menyenangkan dibandingkan ketika siswa hanya mendengar informasi 

yang diberikan guru. 

4. Membangkitkan semangat siswa untuk mengeluarkan pendapat” 

Siswa menjadi lebih semangat mengeluarkan pendapat karena setelah 

mereka menemukan pasangannya maka mereka akan 
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mempresentasikan jawaban dan pembahasan dari kartu yang mereka 

peroleh ke depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 
 

 

“BAB V”  

“KESIMPULAN DAN SARAN” 

 

A. “Kesimpulan”  

“Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:” 

1. “Penelitian yang dilakukan pada jurnal-jurnal yang diteliti menggunakan 

berbagai macam jenis penelitian   

1. Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match cara belajar siswa yang 

dikembangkan untuk menjadikan siswa aktif dengan cara mengulang 

materi pembelajaran yang telah diberikan sebelum melalui teknik mencari 

pasangan kartu yang merupakan soal atau jawaban. 

2. Hasil belajar siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Index Card Match serta hasil belajar 

siswa dinyatakan tuntas. 

40 
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B. Saran  

“Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka peneliti memberikan saran 

berupa:” 

1. Diharapkan guru untuk senantiasa memberikan suatu variasi dalam 

menyampaikan materi pelajaran bagi siswa. Selain itu juga, harus bisa 

memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

berkaitan dengan materi yang akan dibahas, sehingga siswa akan lebih 

menarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.” 

2. Diharapkan guru lebih kreatif dalam menginovasi pembelajaran. Berani 

berinovasi untuk menerapkan dan menggunakan model serta media 

pembelajaran yang kreatif dan menarik serta bersifat menyenangkan 

sehingga menghasilkan produk pembelajaran yang berkualitas.” 

3. Untuk meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi dengan penerapan 

model pembelajaran Index Card Match hendaknya guru tidak hanya 

menggunakan metode ceramah tetapi perlu pengembangan yang 

melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, misalnya dengan 

mengguanakan strategi pembelajaran Index Card Match agar siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran.” 
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